BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Ekstrak etanol daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi, L) memiliki
kemampuan sebagai antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus
secara signifikan dengan nilai F hitung > F tabel pada taraf uji 1%
(50>4,46) dan taraf uji 5% (50>2,85) secara in vitro.

2. Konsentrasi ekstrak daun belimbing wuluh yang paling baik dalam
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dalam

penelitian ini adalah konsentrasi 5 mg.

B. Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan adanya modifikasi pelarut
maupun metode ekstraksi atau tentang jenis kandungan daun belimbing
wuluh (Averrhoa bilimbi, L.) yang dapat mengobati penyakit yang
disebabkan oleh bakteri lain.

2. Dengan adanya penelitian ini dianjurkan kepada masyarakat agar
menggunakan daun belimbing wuluh sebagai salah satu alternatif
pengobatan penyakit yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus

aureus.
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